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ABSTRAK

Artikel ini akan mendeskripsikan proses pembelajaran menulis teks eksposisi dengan mengunakan model
pembelajaran kooperatif pada siswa kelas X TKJ SMK Progresia Cianjur tahun 2018/2019. Penelitian dilakukan
dalam bentuk eksperimen, dengan pendekatan kuasi eksperimen. Perencanaan pembelajaran antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen menggunakan rencana pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas kontrol RPP menggunakan
model pembelajaran konvensional, sedangkan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperaif.
Berdasarkan hasil penelitian di kelas kontrol dan eksperimen dalam hal proses pembelajaran menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan keefektifan yang signifikan antara kelas yang diberi pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan kelas yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran
kooperatif. Berdasarkan hasil uji-t sampel berhubungan menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks eksposisi
kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif. Hasil perhitungan menunjukkan
analisis uji-t data pretes dan postes keterampilan menulis teks eksposisi kelompok eksperimen diperoleh t-piyy,
sebesar -12,088 dengan db = 31 dan diperoleh nilai p sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Nilai p lebih
kecil dari taraf signifikansi (p = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
menulis teks eksposisi kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif.

Kata kunci: efektivitas, kooperatif, menulis, teks eksposisi.
ABSTRACT

This article will describe the process of learning to write exposition text by using a cooperative learning model in
class X TKJ SMK Progrecia Cianjur in 2018/2019. The study was conducted in the form of an experiment, with a
quasi-experimental approach. Learning planning between the control class and the experimental class uses a
different learning plan. The RPP control class uses the conventional learning model, while the experimental class
uses the cooperative learning model. Based on the results of research in the control class and experiment in terms
of the learning process shows that there are significant differences in effectiveness between the classes given
learning by using cooperative learning models with classes that are taught without using cooperative learning
models. Based on the results of the t-test related samples showed that learning to write text exposition experimental
class taught using cooperative learning models is more effective than control class learning without using
cooperative learning models. The calculation results show the t-test analysis of the pretest and posttest data writing
skills of the experimental group exposition obtained a t-test of -12.088 with db = 31 and a p value of 0.000 at a
significance level of 0.05 (5%). The p value is smaller than the significance level (p = 0,000 <0.05). Thus, these
results indicate that learning to write exposition text in experimental classes taught using cooperative learning
models is more effective than control class learning without using cooperative learning models.
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PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran sentral dalam rangka perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional siswa. Dengan belajar bahasa, siswa dapat mengembangkan kecerdasan intelektual
dan emosional. Di samping itu, kemampuan siswa juga dapat dikembangkan untuk bergaul
dengan sesamanya dan dengan masyarakat di luar lingkungannya. Dengan kemampuan
berkomunikasi yang baik, baik secara lisan maupun tertulis, siswa akan dapat menyerap ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan lebih cepat dan lebih baik. Oleh sebab itu, pendidikan
bahasa, baik bahasa ibu, bahasa nasional, maupun bahasa internasional ditekankan pada
kompetensi komunikatif. Dunia pendidikan Indonesia tidak lepas dari pembelajaran di sekolah.
Mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia adalah salah satu bidang studi yang diajarkan di
sekolah. Mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan yang harus dikuasai,
antara lain keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis. Empat keterampilan tersebut dibagi menjadi dua macam, yaitu
menyimak dan berbicara sebagai komunikasi langsung, serta membaca dan menulis sebagai
komunikasi tidak langsung. Di samping terdapat empat macam keterampilan berbahasa yang
harus dikuasai oleh peserta didik, keterampilan menulis dan keterampilan membaca adalah
aktivitas yang saling melengkapi satu sama lain. Keterampilan menulis menuntut pola pikir atau
ide yang harus terus berkembang.

Kenyataannya, pembelajaran menulis struktur teks dalam teks eksposisi di sekolah belum
mencapai hasil yang memuaskan. Pernyataan ini didasarkan pada nilai tugas-tugas harian siswa
kelas X TKJ SMK Progresia Cianjur. Hasil tersebut menunjukkan nilai kemampuan peserta
didik dalam menulis teks eksposisi dengan rincian 15 orang nilai 46,11, 15 orang nilai 5,29, dan
2 orang nilai 88,61 dengan KKM 75. Rendahnya nilai siswa diakibatkan oleh tiga permasalahan
yang terkait dengan kemampuan menulis teks eksposisi. Pertama, kurangnya pengetahuan siswa
tentang menulis struktur teks eksposisi. Kedua, kurang menariknya pembelajaran menulis
struktur teks eksposisi. Ketiga, kemampuan menulis siswa masih kurang, khususnya kemampun
menulis struktur teks eksposisi.

Hal-hal yang akan dibahas dalam artikel ini adallah (1) bagaimanakah perencanaan
pembelajaran model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks
eksposisi siswa kelas X TKJ SMK Progresia Cianjur Tahun Pelajaran 2018/2019, (2)
bagaimanakah proses pembelajaran model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan
kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas X TKJ SMK Progresia Cianjur Tahun Pelajaran
2018/2019, dan (3) Bagaimanakah hasil menulis teks eksposisi siswa kelas X TKJ SMK
Progresia Cianjur Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen, maksudnya penelitian ini diarahkan
untuk mencari data-data yang valid menggunakan hasil penelitian uji coba eksperimen.
Penggunaan pendekatan kuasi eksperimen dengan alasan semua perbedaan yang dibahas dapat
diubah dalam bentuk angka yang dapat diperbaiki dengan analisis statistik. Penelitian ini
menggunakan desain eksperimen dengan pretest-posttes control group desigen.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut
Arikunto (2006:131), sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Berdasarkan
populasi siswa kelas X TKJ SMK Progresia Cianjur yang berjumlah 360 siswa terbagi dalam
kelas X s.d. XII diadakan penyampelan dengan teknik simple random sampling atau
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pengambilan sampel dengan cara acak sederhana untuk menentukan kelas yang diberi perlakuan
dan kelas yang tidak diberi perlakuan. Pengambilan sampel acak ini yaitu mula-mula ditetapkan
dua kelas yang akan dijadikan sampel dengan cara pengundian, kemudian dari dua kelas tersebut
diundi lagi untuk menetapkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Dari hasil pengundian yang diperuntukkan siswa kelas X-1 kelompok eksperimen dan
siswa kelas X-3 sebagai kelompok kontrol. Pembelajaran menulis teks eksposisi pada kelompok
eksperimen dilakukan dengan menggunakan model kooperatif sebagai strategi pembelajaran,
sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran menulis teks eksposisi dilakukan dengan tanpa
menggunakan model kooperatif.

Teknik mengumpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes untuk
pre-test dan post-test. Tes adalah pertanyaan rutin atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan atau keterampilan yang dibutuhkan oleh
individu atau kelompok (Arikunto, 2006:150).

Pre-test digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam menulis teks eksposisi
tanpa diberikan perlakuan terlebih dahulu, sedangkan post-fes yang digunakan untuk mengukur
kemampuan akhir siswa dalam menulis teks eksposisi setelah diberi perlakuan berupa
penggunaan model kooperatif. Pre-test dan post-test ini dilakukan pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen.

Teknik tes yang digunakan untuk mendapatkan data-data siswa, baik yang diperoleh dari
tes awal sebelum tindakan (pre-test) maupun setelah (post-test) yaitu berupa kemampuan siswa
dalam menulis teks eksposisi setelah menggunakan model kooperatif sebagai strategi
pembelajaran. Data dalam penelitian ini diambil pada saat proses pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia. Pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dan materi yang diambil adalah
menulis teks eksposisi.

Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk memperoleh tanggapan
pengalaman siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan model kooperatif dalam
pembelajaran menulis teks eksposisi.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Progresia yang beralamat di jalan K.H. Abdullah Bin
Nuh No.24, Sawah Gede, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMK Progresia Cianjur. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X TKJ SMK Progresia. Kelas X-1 TKJ dan kelas X-3 TKJ dipilih sebagai
sampel dalam penelitian ini. Kelas X-1 terpilih sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 32
siswa, sedangkan kelas X-3 terpilih sebagai kelas kontrol dengan jumlah 32 siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks
eksposisi antara kelas yang diberi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif dan kelas yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran
kooperatif dalam pembelajaran menulis teks eksposisi siswa kelas X TKJ SMK Progresia. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan model pembelajaran kooperatif
dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi pada siswa kelas X TKJ SMK
Progresia Cianjur.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan, proses awal sampai akhir dengan memperhatikan
adanya efektivitas pengunaan model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran menulis teks
eksposisi siswa kelas X TKJ SMK Progresia Cianjur. Efekivitas dapat diketahui dengan cara
menghubungkan hasil kondisi awal dan kondisi akhir dari kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen setelah diberi perlakuan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
menggunakan rencana pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas kontrol RPP menggunakan
model pembelajaran konvensional, sedangkan kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran kooperaif. Persiapan pembelajaran dilakukan agar penelitian berjalan baik.

Berdasarkan hasil penelitian di kelas kontrol dan eksperimen dalam hal proses
pembelajaran menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keefektifan yang signifikan antara kelas
yang diberi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan kelas
yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif. Perbedaan
tersebut ditunjukkan dari keaktifan siswa.

Berdasarkan hasil uji-t sampel berhubungan menunjukkan bahwa pembelajaran menulis
teks eksposisi kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran kelas kontrol tanpa menggunakan model
pembelajaran kooperatif. Hal ini ditunjukkan dari penghitungan hasil analisis uji-t data pretes
dan postes keterampilan menulis teks eksposisi kelompok eksperimen diperoleh t-piwne sebesar -
12,088 dengan db = 31 dan diperoleh nilai p sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 0,05 (5%).
Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi (p = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, hasil tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks eksposisi kelas eksperimen yang diajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif.

Berdasarkan simpulan di atas, dapat disarankan bagi guru, diharapkan dapat menggunakan
model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Hal ini dikarenakan
model pembelajaran kooperatif sudah teruji efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks
eksposisi di SMK Progresia Cianjur.

Bagi peserta didik, diharapkan penggunaan model pembelajaran kooperatif dalam
pembelajaran menulis teks eksposisi mampu meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
mengolah informasi dan mengembangkannya menjadi tulisan yang baik.

Bagi peneliti, diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model
pembelajaran kooperatif dengan bahan pembelajaran dan subjek yang lebih luas.
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